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	Media pembelajaran yang informatif dapat ditemukan dalam era revolusi pendidikan 4.0. Namun, tidak semua lembaga mengaplikasikan media pembelajaran dengan tepat. Misalnya saja penggunaan power point yang masih belum dapat dioptimalisasikan dalam proses pembelajaran sebagai media belajar. Selain itu, media lainnya seperti pop up belum banyak digunakan oleh guru-guru di lingkungan TPA dalam menyampaikan materi pembelajaran. Penulisan artikel ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan tentang pengotimalisasian penggunaan media pembelajaran yang kreatif berbasis daring dan luring untuk digunakan sebagai media pembelajaran di lingkungan TPA. Guru TPA yang selama ini mengajar hanya menggunakan tradisi lisan dan tulisan, akan diberikan pengetahuan tentang penggunaan media kreatif lainnya. Dalam kegiatan ini, peneliti akan mengaplikasikan media audio-visual dan pop up agar materi pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik. Pop up yang dibuat oleh guru TPA akan diaplikasikan di dalam kegiatan belajar mengajar agar lebih menyenangkan. Dari penelitian yang sudah dilakukan, guru TPA mampu membuat media kreatif berupa pop up di dalam kegiatan belajar-mengajar. Selain itu, pop up menjadi media menyenangkan di dalam kegiatan belajar-mengajar.
Informative learning media can be found in the era of the educational revolution 4.0. However, not all institutions apply to learn media appropriately. For example, the use of power points that still cannot be optimized in the learning process as a learning medium. Also, other media such as pop-ups have not been widely used by TPA teachers in delivering learning material. Writing this article aims to provide knowledge about optimizing the use of creative learning media based online and offline for use as learning media in the TPA environment. TPA teachers who have been teaching only using oral and written traditions will be given knowledge about the use of other creative media. In this activity, researchers will apply the audio-visual and media pop-up so that learning material can be appropriately conveyed. Pop-ups made by TPA teachers will be used in teaching and learning activities to make it more fun. From the research that has been done, TPA teachers can make creative media in the form of pop-ups inactivities teaching and learning. Besides, pop-ups become a happy medium in teaching and learning activities.
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PENDAHULUAN
Salah satu tolok ukur pembelajaran yang berkembang adalah penggunaan media yang menarik dan beragam. Hal tersebut bertujuan menciptakan pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan di dalam kelas. Dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas, terkadang seorang guru tidak mampu menyajikan pembelajaran yang menarik, sehingga siswa pun merasa bosan (Bahtiar, 2019). Arianti dan Herwandi menyebutkan bahwa umumnya pembelajaran dengan sistem menyimak paling banyak dilakukan di lingkungan kelas. Akan tetapi, jika teknik yang dilakukan membosankan, tentu saja siswa akan merasa bosan (Arianti dan Herwandi, 2018).
Salah satu media yang dikembangankan dalam proses menyimak adalah audio-visual. Audio-visual dianggap sampai saat ini merupakan media yang tepat dalam pembelajaran menyimak (Hudaa, 2018). Namun, tidak semua guru mampu membuat media pembelajaran berbasis audio-visual yang tepat. Hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan guru mengenai media pembelajaran yang tepat. Faktor usia, mahalnya biaya pelatihan, dan keterbatasan fasilitas membuat guru tidak terampil dalam membuat media pembelajaran (Putri, Pratjojo, & Wijayanti, 2019); (Mahnun, 2012). Bahkan, lebih dari 15 guru di setiap sekolah tidak mampu membuat media pembelajaran yang menarik. Hal ini tentu saja berdampak pada pembelajaran yang monoton (Soewarno dkk., 2015).
Selain media audio-visual ada media lain yang ekonomis dan mudah digunakan yaitu pop up. Akan tetapi, tidak semua guru mau menggunakan media pop up ini. Pop up merupakan media baru di dalam dunia pendidikan era modern (Mulyaningsih & Itaristanti, 2018). Tren penggunaan pop up lebih sering digunakan oleh pengajar BIPA di tingkat perguruan tinggi (Saddhono, 2015). Akan tetapi, pop up dapat digunakan pada siswa TPA, PAUD, dan TK agar pembelajaran di kelas menjadi menyenangkan (Putri et al., 2019). Penggunaan media pop up sangat efektif dalam mengedukasi siswa dalam kegiatan pembelajaran (Divita dan Puspitasari, 2011). Selain itu, media pop up dianggap menjadi solusi untuk sekolah yang tidak memiliki fasilitas pembelajaran yang lengkap.

Kemajuan pendidikan dalam era modern mengharuskan seorang guru mampu mengoperasikan penggunaan berbagai media (Hudaa et al., 2019). Hal ini bertujuan untuk membuat suasana pembelajaran yang menyenangkan. Peneliti bertujuan menjadikan TPA Sufainy Rava di wilayah Ciputat, Tangerang Selatan sebagai objek penelitian. Di TPA ini, tidak semua guru mampu mengoptimalisasikan penggunaan media dengan baik dan benar (Wharton, 2009). Selain itu, peneliti melalui pengabdian ini akan memperkenalkan media pembelajaran yang praktis dan terjangkau oleh setiap elemen masyarakat yaitu pop up. Guru TPA yang mengikuti pelatihan ini diharapkan nantinya akan mampu menyampaikan pembelajaran dengan menyenangkan.

Pop up masih dianggap awam oleh sebagian pengajar dan pemelajar dalam kegiatan belajar-mengajar. Hal ini dikarenakan media pop up masih menjadi media hiburan untuk anak. Bentuknya yang unik, warna yang beragam, dan mudah didapatkan di toko buku membuat pop up diminati sebagai bahan mengembangkan kreativitas anak (Kim, Fiore, Niehm, & Jeong, 2010). Seiring perkembangan zaman dan media, pop up dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran bahasa (Lestari, 2016). Misalnya saja dari bentuk yang unik, dipilihkan kosakata yang tepat agar mudah diingat oleh anak. Kemudian, kata-kata tersebut dijadikan bentuk kalimat yang tersusun dengan baik (Ummi & Mulyaningsih, 2016).
Selain itu, melalui pelatihan ini peneliti akan mengimplementasikan sistem pembelajaran yang tepat untuk digunakan dalam era modern, di mana peranan guru dan media menjadi suatu bentuk kolaborasi yang tepat (Rahardi, 2017). Melalui pelatihan yang diberikan oleh peneliti, guru TPA yang sebelumnya tidak mahir dalam menggunakan media akan mampu dalam mengembangkan media pembelajaran di sekolah . Selain itu, setelah mereka mahir dalam menggunakan media, diharapkan mereka mampu mengembangkan kreativitas dalam pembelajaran di dalam kelas atau di luar kelas (Azhar, 2008).

Tujuan penulisan artikel ini untuk melihat keefektivitasan media pop up dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Guru TPA yang sebelumnya hanya melakukan ceramah, melalui penelitian ini dioptimalisasikan mampu menggunakan media pop up sederhana untuk pembelajaran bahasa. Siswa TPA diharapkan tertarik dengan media baru yang digunakan oleh gurunya di dalam kegiatan belajar-mengajar.
METODE
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, sedangkan metode yang digunakanan adalah metode analisis isi (Yundayani, Emzir, & Rafli, 2018). Penelitian kualitatif menekankan pada aspek deskriptif yaitu memberikan ulasan hasil penelitian dengan menggunakan teks (Hudaa, 2018). Penggunaan pendekatan kualitatif dianggap mampu memberikan penjelasan secara detail dan terperinci. Selain itu, analisis isi yang diterapkan di dalam puisi ini membuat peneliti memiliki waktu untuk melakukan analisis kapan saja dan di mana saja (Mediyawati, Lustyantie, & Emzir, 2019).

Dalam kegiatan penelitian yang dilakukan, guru akan melakukan pengajaran menggunakan dua siklus. Siklus pertama, guru mengajarkan tanpa menggunakan media pop up dengan menampilkan teks sederhana untuk dibaca oleh siswa. Siklus kedua, guru mengajarkan menggunakan media berupa pop up untuk mengajarkan teks yang sama, tetapi dengan menggunakan media yang berbeda. Hasil yang didapakan akan menjadi data penelitian yang akan dibahas pada pembahasan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pop up merupakan suatu media pembelajaran yang menggunakan gambar tiga dimensi di dalam penyampaiannya. Sebagai suatu media pembelajaran, pop up menjadi suatu hal yang baru di dalam era modern seperti saat ini. Pop up memiliki bentuk yang unik dan menarik, sehingga membuat pemelajar akan tertarik menyimak materi yang sedang disampaikan. Terutama untuk siswa TPA, PAUD, TK, atau SD. Tampilannya yang menarik dan tidak membutuhkan banyak ruang, membuat pop up menjadi media pembelajaran era modern.
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Pop up ditemukan pada abad ke-13, seorang biarawan Inggris, Matthew Paris, merancang sebuah perangkat kertas bergerak yang dapat diputar, volvelle, untuk bukunya yang berjudul Chronica Majorca (1236-1253). Volvelle digunakan untuk kalender keagamaan, seperti perhitungan matematis, kakulasi astronomi, alat bantu navigasi, bahkan sarana untuk meramal. Volvelle juga digunakan untuk menghitung tanggal libur umat Kristen untuk tahun-tahun yang akan datang (Divita & Puspitasari, 2011).

Penggunaan pop up dahulu dikarenakan tidak adanya buku bacaan untuk anak. Pertama kali buku untuk anak diterbitkan pada paruh kedua abad ke-18 oleh penerbit Jhon Newberry. Kemudian, tahun tahun 1810 penerbit S&J Fuller asal Inggris, mulai menerbitkan buku yang dapat dibongkar pasang. Kemudian, tahun 90-an di Indonesia buku anak yang dapat dibongkar pasang mulai familiar dan dijual secara bebas di toko buku (Monique Rizki Divita & Dyah Gayatri Puspitasari, 2011); (Hawarya & Warso, 2014); (Devi & Maisaroh, 2017).

Hal inilah yang kemudian menjadi dasar bahwa buku pop up bukan hanya sebagai mainan, melainkan dapat berfungsi sebagai media pembelajaran (Devi & Maisaroh, 2017). Dalam era modern seperti saat ini, pop up menjadi suatu media pembelajaran yang murah dan dapat dibentuk sesuai keinginan pembuatnya. Hal ini tentu saja disesuikan dengan RPS mengajar seorang guru di tingkat pendidikan yang diampunya. Keunggulan buku pop up tentunya melebihi buku tulis bergambar pada umumnya. Misalnya fitur tiga dimensi yang tidak dimiliki oleh buku bergambar biasa dan terkesan monoton dengan gambar yang hanya hitam-putih, bahkan berwarna sekalipun. Tentu saja citra ini berbeda dengan buku pop up yang bentuknya bisa disesuaikan dan dibentuk menjadi tiga dimensi yang lebih menarik.

Penerapan Pop up  


Penelitian ini dilakukan dengan melalui beberapa tahapan. Berikut uraian tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini untuk menerapkan pop up dalam kegiatan belajar-mengajar.
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Sebelum membuat media pop up, peneliti terlebih dahulu meninjau dan menganalisis rencana pembelajaran yang sudah dibuat oleh guru TPA. Hasil yang didapatkan dari RPS tersebut yaitu: siswa dengan kategori belum bisa membaca, terbata-bata, dan lancar. Permasalahan yang dialami oleh guru TPA yaitu siswa yang belum bisa membaca kesulitan dalam menyerap materi yang diajarkan, dikarenakan jumlah siswa yang banyak.


Dalam penelitian kali ini, guru diminta untuk mengajarkan siswa dengan kategori belum bisa membaca dengan jumlah siswa sebanyak 17 orang. Siswa TPA tersebut selain mengaji di TPA Suvainy Rava, bersekolah di taman kanak-kanak. Tentu saja hal ini membuat guru harus mampu membuat media kreatif berupa pop up dalam kegiatan belajar-mengajar agar menarik dan menyenangkan.

Klasifikasi bahasa yang diajarkan kepada anak yang belum membaca, terbagi atas beberapa aspek, yaitu: angka, alfabet, kemudian kata. Anak-anak yang belum bisa membaca akan dioptimalisasikan pemahamannya terlebih dahulu menggunakan media pop up yang menjelaskan tentang angka, alfabet, kemudian kata. Kemudian, mereka merangkainya menjadi kalimat sederhana. 
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Kata yang dibuat oleh guru berupa kata yang lazim digunakan oleh siswa dalam kesehariannya. Hal ini bertujuan untuk memudahkan siswa dalam membaca dan memahami kosakata yang diajarkan menggunakan media pop up. Berikut kosakata yang diajarkan oleh guru menggunakan media pop up.
	No
	Hewan
	Buah
	Kota

	1
	Ayam, angsa, arwana, anjing dll.
	Apel, asam, anggur, arbei dll.
	Ambon 


Peneliti meminta guru untuk mengajarkan bahasa menggunakan dua siklus. Siklus pertama, tidak menggunakan media pop up. Sebaliknya, siklus kedua menggunakan media pop up. Dari 17 siswa yang belum bisa membaca di TPA Suvainy Rava didapatkan hasil sebagai berikut ini.

[image: image5.emf]41%

18%

12%

29%

KEMAMPUAN SISWA

Salah Membaca Diam Tidak Menjawab

Bertanya Teman Salah Mengeja

1. Diagram Kemampuan Siswa Tanpa Media Pop Up
Siklus pertama dilakukan tanpa menggunakan media pop up oleh guru TPA. Diagram di atas menjelaskan bahwa siswa yang belum bisa membaca mendapatkan kesulitan untuk membaca kosakata yang biasa mereka sebutkan di sekitar mereka. Misalnya saja kata ‘ayam’ yang mereka bisa menyebutkan apabila melihat bentuknya, tetapi saat hanya dimunculkan katanya, mereka tidak bisa membacanya.

Hasil siklus pertama menunjukkan bahwa siswa TPA masih belum mampu membaca dengan baik. Kategori ini diambil berdasarkan data pada siswa yang masih belum sekolah formal ditingkatan sekolah dasar (SD). Sebanyak 41% siswa masih salah dalam membaca. 18% siswa diam tidak bisa menjawab pertanyaan yang diajukan. Sebanyak 29% siswa masih salah dalam mengeja huruf yang dituliskan oleh guru dan 12% siswa bertanya kepada teman sebelahnya saat ditanyakan oleh guru. Dari data yang didapatkan disimpulkan bahwa tanpa media pop up, siswa yang belum mampu membaca tidak dapat membaca dengan baik. Guru pun kesulitan mengajar tanpa media pop up kepada siswa yang belum bisa membaca.
Selanjutnya, guru pada siklus kedua mengajarkan siswa dengan menggunakan media pop up. Media pop up digunakan untuk materi yang sama pada siklus pertama. Jumlah siswanya pun sama dengan siklus pertama, sehingga mampu dilihat perbedaannya antara siklus pertama dengan siklus kedua. Hasil yang didapatkan pun berbeda dengan siklus pertama.
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2. Diagram Kemampuan Siswa Menggunakan Media Pop Up
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam siklus kedua, didapatkan hasil seperti di atas. Peningkatan yang signifikan dalam siklus kedua menunjukkan bahwa siswa yang sudah mampu membaca melalui media pop up yang digunakan sebesar 70% atau sebanyak 12 orang siswa dari total keseluruhan 17 siswa. Akan tetapi, masih ada siswa yang salah membaca sebesar 12% atau sebanyak 2 orang siswa, salah mengeja, bertanya teman, dan diam tidak menjawab dengan persentase yang sama sebesar 6% atau sebanyak 1 orang.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa hasil siklus kedua sudah lebih baik dari siklus pertama. Hal ini dikarenakan secara keseluruhan siswa masih belum mampu membaca dengan baik pada siklus pertama. Peningkatan yang terjadi pada siklus kedua dikarenakan dalam pengajarannya guru mengoptimalisasikan media pop up dalam kegiatan pembelajaran. Siswa yang cenderung kesulitan mengenali huruf, lebih mudah dengan melihat media berupa gambar pop up yang ditampilkan.
SIMPULAN
Penggunaan media pop up yang digunakan oleh guru dapat mengefektifkan dan mengoptimalisasikan kegiatan belajar-mengajar untuk siswa TPA yang belum bisa membaca. Hal ini didasarkan pada peningkatan yang terjadi pada siklus kedua sebesar 70% atau sebanyak 12 orang siswa dari total keseluruhan 17 siswa. Namun, masih ada siswa yang salah membaca sebesar 12% atau sebanyak 2 orang siswa, salah mengeja, bertanya teman, dan diam tidak menjawab dengan persentase yang sama sebesar 6% atau sebanyak 1 orang. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa media pop up dapat digunakan untuk pembelajaran bahasa Indonesia di TPA. Siswa yang belum bisa membaca akan tertarik untuk belajar membaca dengan adanya media belajar berupa pop up.
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